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ABSTRACT

The response of plants to environmental stress depends on the type of plant, the
level, and the duration of stress. Drought stress affects growth, development, and
the content of secondary metabolites produced by the plant. Kumis kucing
(Orthosiphon aristatus (Blume) Mig.) is one example of a tolerant plant to
drought stress. A study was conducted to compare the effect of several drought
stress levels on plant growth and its sinensetin content. For this purpose, the
experiment was carried out in a greenhouse with a one-factor complete
randomized design, namely the level of water availability. The treatment tested
consisted of: 100; 50; 37.5; 25; 12.5 percent of field capacity. Data were analyzed
using analysis of variance and further tested with the Duncan Multiple Range Test
level of 5% on significant results. The High-Performance Liquid Chromatography
method was employed to test the sinensetin content (in percentage). The results
showed that low water availability (50-12.5% field capacity) harmed plant growth
and negatively affected leaf, stem, and root dry weight. The reduction in growth
was highly significant in plants with water availability of 12.5% of field capacity.
In low water availability, the plant that experience drought stress produced greater
sinensetin content (0.0133%). Increased sinensetin in drought stress condition is a
biochemical and physiological response of plants to unfavourable conditions.
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PENDAHULUAN Orthosiphon aristatus, Orthosiphon

Kumis kucing atau teh Jawa longiflorum, Orthosiphon
masuk dalam Klasifikasi  famili grandiflorum et aristatum,
Lamiaceae atau Labiatae. Nama lain Orthosiphon grandiflorus,
dari kumis kucing adalah Orthosiphon spiralis. Kumis kucing
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sebagai salah satu tanaman obat yang
cukup populer di Indonesia untuk
pengobatan radang sendi, gula,
hipertensi, gangguan ginjal, inflamasi
(Al-Yahya, 2013), diabetes, hepatitis
dan penyakit kuning (Singh et al.,
2015). Kumis kucing (Orthosiphon
stamineus) potensial dikembangkan
sebagai sumber obat baru karena
terbukti secara ilmiah baik dari aspek
fitokimia, farmakologi, toksikologi
dan klinis. Kumis kucing
mengandung antiinflamasi,
antioksidan, antimikroba, antitumor,

antiobesitas, diuretik dan

nefroprotektif, antihipertensi,
antidiabetes, dan  hepatoprotektif
(Adnyana et al., 2013).

Berdasarkan penelitian

Iswantini et al. (2015), kumis kucing
berpotensi sebagai antihipertensi pada
konsentrasi 50 ppm. Kumis kucing
(Orthosiphon aristatus (Blume) Mig.)

digunakan sebagai jamu tradisional
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bersama dengan obat modern dalam

pengobatan  alternatif.  Beberapa
penelitian menyatakan kumis kucing
mengandung komponen penting yaitu
polifenol, flavonoid, terpenoid, sterol,
saponin, asam  caffeic, asam
oleanolic, orthosiphol (Son et al.,
2011).

Kekeringan merupakan salah
satu cekaman abiotik  yang
mempengaruhi  pertumbuhan  dan
produksi suatu tanaman (SHI et al.,
2010). Tanaman yang mengalami
cekaman kekeringan pada fase
berbunga akan menyebabkan bunga
yang terbentuk berkurang bahkan
proses pembungaan tertunda. Saat
cekaman kekeringan, stomata tertutup
sehingga proses fotosintesis
terhambat. Kekurangan air juga akan
menurunkan turgor yang berperan
dalam pembelahan dan pembesaran

sel, membuka menutupnya stomata,

pembentukan daun dan bunga serta



mempengaruhi kerja enzim. Cekaman
kekeringan saat fase vegetatif pada
tanaman kacang tanah berpengaruh
terhadap morfologi batang, daun, dan
akar. Selain itu juga berpengaruh
terhadap tinggi tanaman, indeks luas
daun, dan pembungaan (Pratiwi,
2013).

Tanaman yang mengalami
kondisi yang kurang menguntungkan
akan berusaha mempertahankan diri
dengan berbagai macam cara, salah
satunya  menghasilkan  senyawa
metabolit sekunder. Respon dari
tanaman yang tercekam selain
menghambat ~ pertumbuhan  dan
produktivitas juga meningkatkan
kadar K, asam amino prolin dan
kandungan  metabolit  sekunder
(Trisilawati & Pitono, 2015). Adanya
cekaman kekeringan dapat

meningkatkan  jumlah  metabolit
sekunder suatu tanaman sebagai

respon pertahanan diri. Perlakuan
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cekaman kekeringan pada tanaman
tabat barito menghambat
pertumbuhan tanaman dan
meningkatkan kadar total flavonoid
(Manurung et al., 2019). Mekanisme
adaptasi dalam bentuk pertahanan
cekaman

tumbuhan terhadap

kekeringan  adalah  peningkatan
kandungan fenolik dan flavonoid
pada spesies Achillea (Garibi et al.,
2015). Adanya cekaman kekeringan
di satu sisi menghambat pertumbuhan
tanaman tetapi di sisi lain mampu
meningkatkan metabolit sekunder
dari suatu tumbuhan. Untuk itu
perlunya penelitian ini adalah untuk
membandingkan

beberapa  level

cekaman kekeringan terhadap

pertumbuhan dan kandungan

sinensetin tanaman kumis kucing,
METODE PENELITIAN
Percobaan  dilaksanakan di

Greenhouse Fakultas Pertanian



Universitas Kadiri, Kediri mulai
bulan Agustus sampai Oktober 2021.

Bahan dalam penelitian adalah
setek kumis kucing panjang 25-30
cm, tanah, air sedangkan alat yang
digunakan adalah polybag, gelas
ukur, gembor, cangkul, penggaris,
timbangan, oven.

Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) satu faktor dengan
tiga kali ulangan. Faktor yang
diujikan adalah cekaman kekeringan
yang terdiri dari penyiraman 100%
kapasitas lapang/KL (WO0),
penyiraman  50% KL  (W1),
penyiraman 37,5% KL (W2),
penyiraman 25% KL (W3) dan
penyiraman 125 KL  (W4).
Penentuan kapasitas lapang adalah
tanah dalam polybag ditimbang
sebagai berat awal (8 kg). Setelah itu

polybag dimasukkan ke dalam ember

yang berisi air sampai semua tanah
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tersiram air. Tanah dalam polybag
yang sudah disiram air disimpan
selama 3-4 hari sampai air tidak
menetes lagi. Polybag yang disimpan
tersebut ditimbang sebagai berat
akhir. Nilai kapasitas lapang dihitung
dari selisih antara berat awal dan
dikalikan ~ 100%.

berat  akhir

Perlakuan ~ cekaman  kekeringan
dilakukan setelah tanaman kumis
kucing berumur 4 minggu sampai
dengan panen disesuaikan dengan
besarnya masing-masing cekaman.
Panen dilakukan saat tanaman kumis
kucing berumur 3 bulan.

Variabel pengamatan meliputi
tinggi tanaman, luas daun, bobot
kering daun, batang, dan akar, serta
kandungan sinensetin.

Pengujian kandungan sinensetin
daun kumis kucing dilakukan di
Laboratorium Balai Penelitian
Tanaman

Rempah  dan  Obat

Cimanggis Bogor. Pengujian



kandungan sinensetin daun kumis
kucing menggunakan metode High
Performance Liquid Chromatography
(HPLC). Adapun cara pengujiannya
adalah mengekstrak daun kumis
kucing yang sudah dikeringkan
(simplisia). Simplisia kumis kucing
dihaluskan sampai berbentu tepung.
Setelah itu diambil sebanyak 1 g
untuk dilarutkan dalam methanol 100
ml. Selanjutnya suspensi tersebut
dikocok dengan shaker selama 4 jam
dan  disaring.  Hasil  saringan
dievaporasi hingga tersisa 5 ml.
Ekstrak hasil evaporasi dilarutkan
menjadi 10 ml dengan pelarut
campuran NaOH dan air dengan
perbandingan 6:4. Setelah itu disaring
0,45 m dan dianalisis kadar
sinensetinnya dengan diinjeksikan ke
dalam HPLC (Yam et al., 2011).

Data hasil pengamatan dari

tinggi tanaman, luas daun, bobot

kering daun, batang, dan akar
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dianalisis dengan analisis varians,
apabila  hasil  berbeda nyata
dilanjutkan uji Duncan Multiple
Range Test (DMRT) taraf 5%. Hasil
pengujian kandungan sinensetin daun
kumis kucing dari sampel masing-
masing  perlakuan  dibandingkan
dalam bentuk grafik.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan pertumbuhan
tanaman  kumis  kucing  dapat
ditunjukkan dari tinggi tanaman, dan
luas daun. Hasil kumis kucing dapat
dilihat dari bobot kering tanaman,
dan secara kualitatif dari kandungan
metabolit sekunder yaitu sinensetin.
Percobaan berbagai ketersediaan air
menunjukkan perbedaan nyata
terhadap tinggi tanaman. Pada
penyiraman 100% kapasitas lapang
(WO0) menghasilkan tinggi tanaman
kumis kucing lebih tinggi sebesar
52,67 cm

walaupun tidak

menunjukkan  perbedaan  dengan



perlakuan 50% kapasitas lapang
(W1), sedangkan tinggi tanaman
terendah 30,00 cm pada penyiraman
125% kapasitas lapang, tidak
berbeda dengan perlakuan 25% dan
37,5% kapasitas lapang (Gambar 1).
Tanaman yang mendapatkan
penyiraman 100% kapasitas lapang
menunjukkan  pertumbuhan  yang
lebih baik karena terpenuhinya air
dan unsur hara sehingga air dan unsur
hara dari dalam tanah diserap
tanaman dengan mudah. Pada
tanaman yang penyiramannya di

bawah  50%  kapasitas lapang

60.00

5267b 51,17p

43,00 a
4 39,67 a 38.00 a
A — ,
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pertumbuhannya  lebih lambat,
bahkan pada penyiraman hanya
12,5% kapasitas lapang tanaman
Akibat

menunjukkan  kelayuan.

adanya cekaman kekeringan

menyebabkan penutupan stomata

sehingga aktivitas fotosintesis

terhambat  dan  hal  tersebut
berdampak pada penurunan tinggi
tanaman. Penelitian Hurmat et al.
(2020) menunjukkan bibit black
locust yang kekurangan air saat

pertumbuhan menghasilkan tinggi

dan diameter batang yang rendah.

0.00

-
50.00
40.00
30.00
20.00
10.00 — — = —
-
WO w1 W2 W3 W4

® Tinggi Tanaman (cm)

Gambar 1. Tinggi tanaman pada berbagai ketersediaan air

Jur. Agroekotek 15 (2): 81 — 97, November 2023



Cekaman kekeringan menjadi
salah satu faktor penting yang
mempengaruhi serangkaian
perubahan morfo-anatomi, fisiologis
dan biokimia, yang pada akhirnya
akan  menyebabkan  penurunan
produktivitas tanaman. Perubahan
tersebut bertujuan untuk membatasi
hilangnya air melalui transpirasi
dalam rangka efisiensi penggunaan
air dalam tubuh tanaman (Kapoor et
al., 2020). Cekaman kekeringan
dikenal sebagai faktor pembatas yang
mempengaruhi  berbagai  aspek
pertumbuhan dan  perkembangan
tanaman. Gejala yang terlihat pada

tanaman yang mengalami cekaman

kekeringan pada fase vegetatif awal
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adalah layu daun, penurunan luas
daun, penurunan tinggi tanaman dan
gangguan pembentukan kuncup dan
bunga (Sourour, 2017). Gambar 2
menunjukkan tingkat ketersediaan air
sangat mempengaruhi luas daun.
Tanaman dengan ketersediaan air
100% kapasitas lapang mempunyai
luas daun lebih lebar, sedangkan pada
tanaman dengan Kketersediaan air
12,5% sampai 50% kapasitas lapang
lebih  sempit dan lebih kecil.
Tanaman dengan Kketersediaan air
12,5% kapasitas lapang memiliki luas
daun terendah 280,67 cm?. Luas daun
semakin berkurang seiring dengan

semakin rendahnya ketersediaan air.



88

1946,3d
2000
1500
823,33 ¢ 677 b
c
1000 a— STTHC 067k
AVg 230,67 a
500 . .’
0
wo w1 W2 W3 w4
B Luas Daun (mm?2)

Gambar 2. Luas daun pada t

Tanaman yang  memiliki

ketahanan terhadap cekaman
kekeringan pada umumnya memiliki
luasan daun vyang lebih sempit
dibandingkan tanaman tumbuh pada
lingkungan normal (Hidayati et al.,
2017). Hal yang sama diungkapkan
oleh Anggraini et al. (2016), tanaman
yang mengalami cekaman kekeringan
kecenderungan  memiliki  ukuran
organ yang lebih kecil. Pada tanaman
yang mengalami cekaman kekeringan
biasanya produksi asam absisat
(ABA) meningkat. Selama tanaman
cekaman

mengalami kekeringan

dalam regulasi stomata, kinerja ABA

Jur. Agroekotek 15 (2): 81 — 97, November 2023

ingkat ketersediaan air
berperan sebagai sinyal dari akar

yang diangkut melalui pembuluh

xilem. Akumulasi ABA pada daun

menyebabkan  stomata  tertutup

sehingga difusi CO2 berkurang dan
menurunnya laju fotosintesis.
Ketersediaan air tanah yang rendah
menyebabkan

berkurangnya laju

fotosintesis menyebabkan

yang
terhambatnya pertumbuhan tanaman
luas  daun.

yaitu  berkurangnya

Wullschleger et al. (2005)
menyatakan bahwa besar kecilnya
tingkat cekaman kekeringan akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan

daun baik jumlah maupun ukurannya.



Tekanan lingkungan karena

kekurangan air berdampak lebih

besar terhadap pertumbuhan daun dan
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selurun area daun pada berbagai

spesies tanaman.

75 20,67 d
y—
20 13,33 ¢
15 A 900 667 ab
, a
10 A — 4,67 a
; BN &
0
WO w1 w2 w3 W4
m Berat Kering Daun

Gambar 3. Bobot kering daun pada tingkat ketersediaan air

Variabel bobot kering tanaman

penting untuk mengetahui
metabolisme dalam tubuh tanaman.
Bobot kering daun, batang dan akar
mengandung hasil metabolit tanaman
(Hadiyanti et al., 2021). Bobot kering
daun dipengaruhi oleh berkurangnya
kelembaban tanah (ketersediaan air
tanah rendah). Pengurangan bobot
terlihat mulai

kering daun
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ketersediaan air 50% kapasitas lapang
dan terus terlihat pada ketersediaan
air 37,5; 25; dan 12,5% kapasitas
lapang (Gambar 3). Bobot kering
daun menunjukkan penurunan seiring
meningkatnya cekaman kekeringan,
akan  tetapi pada  perlakuan
ketersediaan air 37,5%; 25%; dan
12,5% tidak

kapasitas  lapang

menunjukkan perbedaan yang nyata.
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Gambar 4. Bobot kering batang pada tingkat ketersediaan air

Bobot kering batang juga

terpengaruh oleh penurunan

ketersediaan tanah karena mengalami
cekaman  kekeringan.  Tanaman
dengan ketersediaan air 37,5%; 25%;
dan  12,5%  kapasitas  lapang
menunjukkan bobot kering batang
tidak  berbeda,

sedangkan pada

ketersediaan air 50% dan 100%
kapasitas lapang terdapat perbedaan
(Gambar 4). Air yang dibutuhkan
oleh tanaman untuk pertumbuhan
sedikit tersedia sehingga menghambat
proses metabolisme dalam tubuh
tanaman. Akibat dari terhambatnya
adalah

proses metabolisme

berkurangnya ukuran maupun volume

Jur. Agroekotek 15 (2): 81 — 97, November 2023

batang yang terbentuk. Hal tersebut
sebagai bentuk ketahanan tanaman
dalam menghadapi cekaman
kekeringan. Dari pengamatan berat
kering daun dan batang terlihat
keduanya sensitif terhadap cekaman
kekeringan (ketersediaan air rendah).
Akan tetapi dilihat dari beratnya,
batang tanaman kumis kucing lebih
sensitif terhadap tekanan air daripada
daunnya. Hasil ini  menunjukkan
bahwa penurunan Kketersediaan air
memiliki

tanah pengaruh

yang
berbeda pada organ tanaman kumis
kucing. Penelitian Karimi et al.

(2015) menyatakan ~ penurunan

kelembaban tanah menyebabkan daun



stevia lebih banyak mengalami
penuaan dan lebih sensitif terhadap
tekanan air dibandingkan batangnya.

Ketersediaan air saat fase
pertumbuhan sangat penting untuk
proses metabolisme dalam tubuh
tanaman. Pada kondisi tercekam air,
tanaman akan menekan pertumbuhan
dengan menurunnnya perkembangan

tajuk tanaman dan akar. Pertumbuhan
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yang berdampak pada menurunnya
berat kering akar. Tanaman dalam
kondisi cekaman kekeringan dapat
menurunkan berat kering akar (Tayeb
& Ahmed, 2010). Pada Gambar 5

menunjukkan tanaman

yang

ketersediaan air rendah 12,5%
memiliki bobot kering akar terendah,
meskipun tidak berbeda dengan

perlakuan pada ketersediaan air 25%

dan perkembangan akar menurun dan 37,5% (Gambar 4).
20,00 b
y—
20.00
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— 833a o
10.00 —_—vy V3
—_—g 0,
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M Berat Kering Akar (gr)

Gambar 5. Berat kering akar pada tingkat ketersediaan air

Tanaman yang mengalami

cekaman  kekeringan saat fase

vegetatif menyebabkan pertumbuhan
dan perkembangan sel terhambat

sehingga menghambat pembentukan

akar. Selain menghambat

pembentukan akar, perpanjangan dan
penyebaran akar terhambat sehingga

penyerapan air dan unsur hara

menurun dan selanjutnya proses
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metabolisme terganggu (Taiz &
Zeiger, 2010). Penelitian Sukarman et
al. (2020) menyatakan, bahwa
cekaman kekeringan yang terus
meningkat dapat menurunkan respon
fisiologis akar, di antaranya berat
kering akar.
Sinensetin merupakan
senyawa metabolit sekunder penting
pada kumis kucing dan telah banyak
diuji memiliki banyak khasiat obat.
Kumis kucing mengandung beberapa
senyawa aktif yang telah diuji
aktivitas farmakologinya. Sekitar 116
senyawa telah dilaporkan termasuk
dalam kelompok senyawa seperti
monoterpen,  diterpen, triterpen,
saponin, flavonoid, minyak atsiri dan
asam  organik. Gugus  flavonoid
sangat penting metabolit sekunder
yang  terdapat pada  tanaman
ini. Kandungan flavonoid tertinggi

dari tanaman ini adalah methoxylated

flavonoid seperti sinensetin (Hurmat
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et al., 2020). Pembentukan senyawa
metabolit sekunder pada tanaman
umumnya

meningkat apabila

mengalami  cekaman lingkungan,
serangan pathogen, perbedaan sifat
fisik dan kimia tanah (Manurung et
al., 2019).

Kondisi cekaman kekeringan
menyebabkan pembesaran sel

terhambat, perubahan hormon
sehingga berdampak pada proses
fisiologi dan biokimia tanaman,
termasuk  kandungan  metabolit
sekunder (Anjum et al., 2011). Hasil
uji  kandungan sinensetin pada
tanaman kumis kucing dengan

perlakuan ~ cekaman  kekeringan
menunjukkan perbedaan yang nyata
antar perlakuan. Ketersedian air
minimum 12,5% kapasitas lapang
pada  tanaman  kumis  kucing
menunjukkan kandungan sinensetin

tertinggi 0,013% (Gambar 6)
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Gambar 6. Kandungan sinensetin pada tingkat ketersediaan air

Cekaman kekeringan
menyebabkan peningkatan aktivitas
metabolisme sekunder pada tanaman
yang berpengaruh pada meningkatnya
mutu dan khasiat simplisia tanaman
obat (Trisilawati & Pitono, 2015).
Pada penelitian serupa tentang
biosintesis dan akumulasi flavonoid

dalam daun gandum di bawah

tekanan  kekeringan  menyatakan
bahwa ketahanan terhadap
kekeringan pada gandum

berhubungan erat dengan peningkatan
akumulasi flavonoid (Li et al., 2021).
Hasil serupa juga ditemukan pada dua

tanaman semak asli dari

Argentina, pada kondisi kekeringan
akumulasi flavonoid meningkat dan
pertumbuhan tanaman tidak berbeda
nyata pada kondisi kebutuhan air
tercukupi (Shah & Donald, 2020).
Sedangkan pada penelitian tanaman
kumis kucing ini, pada saat tanaman
mengalami  cekaman  kekeringan
(12,5% kapasitas lapang) kandungan
flavonoid meningkat sebesar 0,013%,
akan tetapi memiliki luas daun
tersempit 280,670 cm?. Pada kondisi
kebutuhan air tercukupi (100%
kapasitas lapang) luas daun kumis
sebesar

kucing 1946,300 cm,

sedangkan kandungan sinensetinnya
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sebesar  0,010%. Hasil tersebut
memiliki kesamaan dengan penelitan
Rosca et al. (2023), Ketika tanaman
tomat mengalami salinitas dan
cekaman kekeringan terjadi
peningkatan konsentrasi flavonoid,
akan  tetapi  berdampak pada
pertumbuhan tanaman dan kandungan

klorofil berkurang secara signifikan.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa cekaman
kekeringan menghambat
pertumbuhan tanaman kumis kucing
baik tinggi tanaman, luas daun, bobot
kering daun, batang, dan akar, akan
tetapi signifikan dalam meningkatkan
sekunder

kandungan  metabolit

sinensetin.  Perlakuan  cekaman
kekeringan 12,5% kapasitas lapang
menunjukkan kandungan sinensetin

tertinggi sebesar 0,013%.
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